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Daging ayam ras merupakan salah satu sumber protein hewani yang dibutuhkan oleh tubuh
manusia.  Untuk meningkatkan produksi, peternak menambahkan antibiotika untuk
pencegahan infeksi sekunder akibat penyakit viral, untuk feed additive dan untuk pencegahan
penyakit bakterial. Oksitetrasiklin  merupakan antibiotik golongan tetrasiklin yang
berspektrum luas sehingga kemungkinan paling banyak digunakan pada ayam ras. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengena adanya residu antibiotik oksitetrasiklin
pada daging ayam ras yang dijual di pasar tradisional dan pasar modern kota Semarang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah termasuk dalam penelitian deskriptif. Metode dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
dilaksanakan di kota Semarang. Sampel yang diambil adalah daging ayam ras yang dijual di
psar tradisional dan pasar modern dengan jumlah sampel sebanyak 47 sampel, yaitu 33
sampel dari pasar tradisiona dan 14 sampel dari pasar modern. Pemeriksaan sampel
dilakukan dengan metode Bioassay untuk mengetahui residu oksitetrasiklin pada sampel dan
dengan metode HPLC untuk mengetahui kandungannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 3 sampel daging ayam ras yang berasal dari pasar tradisional positif
mengandung residu oksitetrasiklin dengan kandungan masing-masing residu yaitu 0,869
(pasar johar), 0,271 (pasar sampangan) dan 0,366 (damar). Semua kandungan residu tersebut
melebihi Batas Maksimum Residu (BMR) yang ditetapkan menurut SNI No. 01-6366-2000
yaitu 0,1 ppm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 3 sampel daging ayam ras dari
pasar tradisional yang mengandung residu oksitetrasiklin dengan kandungannya >0,1 ppm.
Artinya, sampel daging ayam ras yang dijua di 3 pasar tradisional, yaitu pasar johar, pasar
sampangan dan pasar damar tidak aman dikonsumsi.
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